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Abstrak

Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal suatu daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui
proses belajar dari waktu ke waktu. Budaya lokal dapat berupa seni, tradisi, pola pikir, hukum adat, atau
lingkungan fisik yang menjadi keunikan lokal. Pembelajaran menggunakan budaya lokal merupakan
pembelajaran yang mengaitkan dengan fenomena atau kejadian yang berhubungan dengan budaya lokal. Namun
yang terjadi masih sedikit guru menyisipkan pembelajaran dengan budaya lokal yang ada di sekitar siswa dalam
proses belajar mengajar khususnya di MTsN 5 Jember. Tak hanya itu guru jarang membuat pertanyaan yang
memancing siswa untuk bernalar. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Dilaksanakan di MTsN 5
Jember yaitu pada tanggal 5 Juni sampai 7 Juni 2018. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII E
MTsN 5 Jember. Metode penelitian Tessmer ini adalah penelitian pengembangan (development research) tipe
formative research. Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, yakni: tahap self evaluation, tahap
prototyping(validasi, evaluasi,dan revisi), dan tahap field test. Berdasarkan hasil penelitain yang diperoleh
analisis data validasi para ahli diperoleh Va adalah 4.3 dan interpretasi valid. Sedangkan analisis uji coba one-
to-one yaitu analisis data validitas butir soal yaitu 4 soal dengan besar validitas 1 dan interpretasi tinggi. 1 soal
dengan besar validitas O dengan interpretasi sangat rendah. Butir soal nomor 5 di revisi lalu diujicobakan ke
field test. Dan nilai reliabilitasnya adalah 0.86 dan nilai interpretasi sangat tinggi. Sedangkan analisis uji coba
field test didapat 2 soal dengan besar validitas 0.25;0.29 dan interpretasi rendah, 2 soal dengan besar validitas
0.61;0.75 dan interpretasinya tinggi, 1 soal dengan validitas 0.85 dan interpretasi sangat tinggi. Analisi data
reliabilitasnya adalah 0.55 dengan interpretasi sedang. Hasil analisis taraf kesukaran pada uji field test adalah 4
soal dengan besar nilai 0.375;0.45;0.6;0.61 dan interpretasi taraf kesukaran adalah sedang, 1 soal dengan nilai
0.25 dan nilai interpretasi sukar.

Kata Kunci: Budaya Lokal, Soal Cerita Penalaran.

Abstract

Local culture is the local values of an area that is naturally formed and gained through the learning
process over time. Local culture can be art, tradition, mindset, customary law, or physical environment that
becomes local uniqueness. Learning using local culture is a learning that relates to phenomena or events related
to local culture. However, there are still few teachers who make or insert local culture that exist in sekitas
students in teaching and learning process, especially in MTsN 5 Jember. Not only that teachers rarely make
questions that encourage students to reason. This type of research is a development researcth that implemented
in MTsN 5 Jember on June 5 th-7th, 2018. The subject of this research is the students of class VIII E MTsN 5
Jember. Type formative research This research is divided into three stages: self evaluation prototyping
(validation, evaluation, and revision), and field test stage. Based on the results of research obtained by the
analysis of validation data of the experts obtained Va is 4.3 and valid interpretation. While the analysis of one-
to-one test is the data analysis of the validity of the item is 4 questions with a large validity of 1 and high
interpretation. 1 problem with big validity 0 with very low interpretation. Item number 5 in revision then tested
into field test. And reliabilitu value is 0.86 and the value of interpretation is very high. While the test field test
analysis obtained 2 questions with a large validity of 0.25,0.29 and low interpretation, 2 questions with a large
validity of 0.61,0.75 and high interpretation, 1 question with the the validity data analysis of 0.85 and
interpretation is very high. The reliability data analysis is 0.55 with moderate interpretation. The results of the
analysis of the difficulty level on the test are 4 question with a large value of 0.375,0.45,0.61 and the
interpretation of the difficulty level is moderate 1 problem with value 0.25 and difficult interpretation value.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah harus disesuaikan dengan kekhasan materi ajar
dengan mempertimbangkan tingkat berpikir siswa [1]. Di dalam matematika ada tiga aspek
yang harus dikuasai oleh siswa yaitu pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan
pemecahan masalah. Berdasarkan fakta lapangan yang terjadi guru hanya memberikan soal-
soal yang berhubungan dengan pemahaman konsep saja. Guru jarang membuat pertanyaan
yang memancing siswa untuk bernalar. Menurut Ma’rifah [2], di Indonesia juga masih belum
banyak berkembang soal-soal penalaran matematika. Pada ujian nasional pun soal yang
diberikan kepada siswa dalam bentuk pilihan ganda, sehingga tanpa berpikir atau mencari,
siswa mampu menjawab soal dengan cara menebak. Hal ini menyebabkan kurangnya
kreativitas dan daya nalar siswa. Sedangkan dalam menghadapi perubahan masa depan yang
cepat, bukan pengetahuan saja yang diperlukan, tetapi kemampuan mengkaji dan berpikir
(bernalar) secara logis, kritis, dan sistematis [3].

Berdasarkan hasil observasi tepatnya di MTsN 5 Jember guru jarang menerapkan soal-
soal cerita berbasis budaya lokal dan jarang juga memberikan soal-soal yang memancing
siswa untuk bernalar di dalam proses belajar mengajar. Guru biasa memberikan soal-soal
yang hanya menggunakan pemahaman konsep baik dalam proses belajar mengajar maupun
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan semester. Seharusnya guru memacu
siswa agar mampu meningkatkan kemampuan bernalar siswa dengan memberikan soal-soal
cerita penalaran berbasis budaya lokal sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang kemudian
diubah dalam bentuk matematika.

Pembelajaran kurang bermakna karena siswa tidak mempelajari contoh nyata yang
dilihat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa diperlukan pengembangan soal cerita penalaran berbasis budaya lokal untuk
meningkatkan penalaran siswa kelas VIII E MTsN 5 Jember. Soal tersebut dikembangkan
dari kompetensi dasar yang dihubungkan dengan konteks kehidupan nyata siswa dan
lingkungannya dihubungkan dengan konteks kehidupan nyata siswa dan lingkungannya.
Pembelajaran menggunakan budaya lokal merupakan pembelajaran yang mengaitkan dengan
fenomena atau kejadian yang berhubungan dengan budaya local[4]. Pembelajaran
menggunakan budaya lokal dalam pembuatan soal-soal cerita materi SPLDV yang di
dalamnya menyisipkan budaya lokal, seperti wedang cor Jember, seorang petani edamame,
tanjung papuma, jeruk semboro dan pepaya kaliwates, suwar suwir, kegiatan JFC dan batik
tembakau di Jember. Agar soal terlihat menarik siswa maka, soal tersebut di sertakan dengan

gambar dan sedikit penjelasan agar siswa tau asal usul atau cerita budaya yang ada di



daerahnya. Pembuatan soal tersebut di sesuaikan dengan keadaan nyata. Misalnya harga
edamame mentah dan siap makan di sesuaikan dengan harga jual di pasaran, harga jeruk
semboro dan pepaya kaliwates juga disesuaikan dengan harga pasaran. Dan harga tiket JFC
juga disesuaikan dengan harga aslinya dalam pembuatan soal cerita penalaran tersebut.

METODE PENELITIAN
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pengembangan (development research) tipe formative research. Penelitian ini akan
mengembangkan soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV siswa kelas VIII.
Tessmer dalam Zulkardi [5] mengemukakan bahwa penelitian pengembangan tipe formative
research yaitu dibagi menjadi 3 tahap, yakni: tahap self evaluation, tahap prototyping
(validasi, evaluasi, dan revisi), dan tahap field test (uji coba lapangan).
1. Tahap Self Evaluation
Kegiatan pada tahap ini meliputi:
a. Analisis
Tahap ini merupakan tahap awal penelitian pengembangan. Selain mengidentifikasi
lapangan, mengidentifikasi karakteristik siswa, menganalisis materi dan kurikulum, serta
menganalisis nilai dan kesesuaian dengan kurikulum 2013 edisi revisi 2016 juga menjadi
penekanan pada tahap ini sehingga nantinya dapat dijadikan patokan dalam menentukan
arah pengembangan.
b. Desain
Fokus utama pada tahap ini adalah melakukan pendesainan Kisi-kisi dan soal cerita
penalaran berbasis budaya lokal pada materi SPLDV di kelas VIII. Desain produk ini
nantinya disebut sebagai prototype 1 dan lebih dititikberatkan pada tiga karakteristik yaitu

konten, konstruk, dan bahasa.
Tabel 1 Karakteristik yang Menjadi Fokus Prototype

Konten Soal cerita penalaran harus sesuai dengan :
e  kompetensi dasar
e indicator
Konstruk Soal yang dibuat harus sesuai dengan teori yang

mendukung dan kriteria:

e mengembangkan kemampuan penalaran
kaya dengan konsep budaya lokal
sesuai dengan level siswa kelas VIII MTs
sesuai dengan EYD
soal tidak berbelit-belit
soal tidak mengandung penafsiran ganda

Bahasa
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Diadaptasi Emilya (2010:11)



2. Tahap Prototyping

Pada tahap ini prototype 1 akan dievaluasi. Dalam tahap evaluasi ini produk akan
diujicobakan. Ujicoba yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Uji Pakar (Expert Review)

Uji pakar adalah teknik untuk menyempurnakan soal yang diperoleh dari masukan
atau saran para pakar dan biasanya disebut uji validitas. Validator yang terdiri dari tiga
orang, yakni dua orang dosen pendidikan matematika dan satu guru bidang studi
matematika akan menelaah karakteristik yang menjadi fokus prototype yaitu konten,
konstruk, dan bahasa sesuai dengan instrumen yang telah didesain oleh peneliti
b. Uji Individu (One-to-one)

Pada tahap ini, peneliti meminta dua orang siswa sebagai tester. Uji individu ini
bertujuan untuk menguji prototype 2 di mana setiap siswa harus mempunyai persepsi
yang sama dalam memahami makna soal. Selain itu dalam uji individu akan dilakukan
analisis validitas dan reabilitas saja. Tahap ini akan menghasilkan prototype 3 yang akan
diujicobakan dalam field test.

3. Tahap Field Test

Prototype 3 diujicobakan ke subjek penelitian yaitu 20 siswa MTsN 5 Jember kelas

VIII-E dengan rincian 14 siswa putri dan 6 siswa putra.

PENGANALISISAN DATA

1. Analisis Data Validasi
Tabel. 2 Hasil Analisis Data Validasi

Aspek Komponen Skor li Ai

a) Soal sesuai
dengan 4 5 4 4,33
Isi kompetensi dasar 4,16

b) Soal sesuai
dengan indikator
a) Soal memuat
kemampuan 3 5 5 4,33
penalaran
b) Soal kaya
dengan konsep

Konstruks  budaya lokal 4 4 5 433 4,44
jember
c) Soal sesuai
dengan level
siswa kelas VII1
MTs

SN
SN
SN
SN

ESN
[¢;]
[¢;]

4,67




a) Bahasa yang

digunakan sesuai

dengan EYD 4 4 4 4

(Ejaan Yang

Disempurnakan)

b) Kalimat soal
Bahasa tidak 4
mengandung 4 4 4 4
penafsiran ganda
(ambigu)
¢) Kalimat soal
tidak berbelit- 4 4 4 4
belit
Alokasi waktu: 2
x 35 menit
Petunjuk:
Petunjuk jelas

Petunjuk dan tidak 4 4 5 4,33 4,33
menimbulkan
makna ganda
va 4,32
Interpretasi Valid

Waktu 4 5 5 4,67 4,67

Dari tabel di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa prototype 1 yang dikembangkan
adalah valid dan nilai rata-rata total penilaian validator adalah 4,3. Dari pendapat dan saran
para ahli maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu dengan beberapa revisi. Setelah

di revisi akan di uji cobakan ke tahap one-to-one dan menjadi prototype 2.

2. Analisis Data Uji Individu (One-to-one)

Hasil analisis validitas pada uji coba one-to-one ini didapatkan 4 soal dengan besar
validitas 1 dan interpretasinya adalah sangat tinggi . 1 soal dengan besar validitas O dengan
interpretasinya sangat rendah. Hasil analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa butir soal 5
interpretasi validitasnya sangat rendah, hal ini disebabkan butir soal no 5 tidak dapat dijawab
dengan benar oleh kedua siswa. Sehingga perlu adanya revisi butir soal nomor 5, yang akan
di ujicobakan ke field test dan menjadi prototype 3. Sedangkan nilai reliabilitas pada uji coba
one-to-one ini didapatkan 0,86 dengan interpretasi tingkat reliabilitasnya sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas pada uji coba one-to-one, maka perlu adanya
revisi pada butir soal nomor 5. Hal ini disebabkan butir soal no 5, interpretasi validasi sangat
rendah. Setelah revisi tahap uji coba one-to-one maka di dapat prototype 3 yang akan
diujikan ke field test.



Tabel 3 Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba One-To-One

No  Nama Nomor Soal Y Y?
Siswa 1 2 3 4 5
1. Siti 20 20 10 20 5 75 5625
Musrifatus
zahro
2. M. Raffli 15 5 5 10 5 40 1600
Validitas
Jumlah 35 25 14 30 10 115 7225
Jumlah Kuadrat 625 425 125 500 50 7225 34200625
JumlahXY 2100 1700 950 1900 575
My 1 1 1 1 0
Interpretasi Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Koefisien Tinggi  Tinggi Tinggi Tinggi Rendah
validitas
Reliabilitas
a? 6,25 56,25 6,25 25 0 93,75
Ot 306,25
T 0,86
Interpretasi Sangat
Koefisien tinggi
reliabilitas

3. Analisis Data Field Test
a. Analisis Validitas

Paket soal atau Prototype 3 diujikan kepada siswa kelas VIIIE MTsN 5 Jember

dengan banyak siswa 20 orang selain siswa uji coba one-to-one. Hasil analisis validitas

butir soal didapatkan hasil korelasi skor yang diperoleh masing-masing butir soal dengan

skor berkorelasi positif maka dapat dikatakan bahwa tes yang digunakan memiliki

validitas yang baik. Dua soal dengan besar validitas 0.25;0.29 dan interpretasi rendah. Dua

soal dengan besar validitas 0.61;0.75 dan interpretasi tinggi. Satu soal dengan besar

validitas 0.85 dan interpretasi sangat tinggi. Berikut ini adalah data validitas butir soal

sebagai berikut.
Tabel 4 Hasil Analisis Validitas Tes Uji Field Test

Validitas Tes
Nomor Soal Y Y?
1 2 3 4 5
Jumlah 245 180 150 240 100 915 46525
Jumlah
Kuadrat 8750 2550 1125 3700 850 6505 149258125
Jumlah XY 12075 10025 7150 12450 4825
R xy 0.61 0.85 0.25 0.75 0.29

Interpretasi  Tinggi Sangat Rendah  Tinggi Rendah
tinggi




b. Analisis Reliabilitas

Hasil analisis reliabilits pada uji field test ini didapatkan nilai 0,55 dengan interpretasi

tingkat reliabilitasnya adalah sedang. Tabel 5 menyatakan bahwa hasil reliabilitas tes
yang diperoleh siswa dengan skor yang baik maka dapat dikatakan bahwa tes yang
digunakan reliabel. Berikut adalah analisis data reliabilitas uji field test. Berikut ini data

analisis reliabilitas uji field test.

Tabel 5 Hasil Analisis Reliabilitas Uji Field Test

Reliabilitas Tes

Nomor Soal Y Y2
2 3 4 5
Jumlah 180 150 240 100 915 46525
Jumlah
Kuadrat 2550 1400 3700 650 46525 149258125
Jumlah XY 10025 7150 12450 4825
129.93
St kuadrat 46.5 13.75 41 7.5 3
St total 233.18
ril 0.55
Interpretasi Sedang

Analisis Taraf Kesukaran

Hasil analisis tingkat kesukaran pada uji field test ini didapatkan empat soal dengan
besar tingkat kesukaran 0.375;0.45;0.6;0,61 dan interpretasi taraf kesukaran adalah

sedang. Satu soal dengan besar tingkat kesukaran 0.25 dan interpretasi taraf kesukaran

adalah sukar. Berikut analisisdata lebih rinci.

Tabel. 6 Hasil Analisis Taraf Kesukaran pada Uji Field Test

Taraf Kesukaran

Nomor Soal

1 2 3 4 5
Jumlah skor 245 180 150 240 100
Skor maksimal 20 20 20 20 20
Rata-rata 12.25 9 7.5 12 5

Taraf
Kesukaran

Taraf Kesukaran 0,61 0,45 0,37 0,6 0,25
Interpretasi taraf Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar

Kesukaran




KESIMPULAN
1. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV merupakan suatu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan penalaran siswa dengan mengaitkan
atau menyisipkan budaya di lingkungan siswa. Materi yang dikembangkan didasarkan pada
kurikulum 2013 edisi revisi 2016 pada pokok bahasan SPLDV. Soal cerita penalaran berbasis
budaya lokal materi SPLDV yang dikembangkan telah melalui tahap penelitian

pengembangan formative research yang dikembangkan oleh Tessmer dan terdiri dari 3

tahapan, yakni: tahap self evaluation, tahap prototyping(validasi,evaluasi,revisi), tahap field

test (uji coba lapangan). Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, paket soal cerita
penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV pada siswa kelas VIII MTs yang telah
dikatagorikan valid dan reliable. Hal tersebut didapatkan dari hasil analisis validitas yang
menyatakan dua soal dengan besar validitas 0.25;0.29 dan nilai interpretasi rendah, dua soal
dengan besar validitas 0.61;0.75 dan nilai interpretasi tinggi dan satu soal dengan besar

validitas 0.85 dan nilai interpretasi sangat tinggi. Hasil analisis reliabilitas sebesar 0.55

dengan interpretasi sedang. Hasil analisis tingkat kesukaran besar empat butir soal adalah

0.375;0.45;0.6;0.61 dengn nilai interpretasi sedang dan satu soal dengan besar 0.25 dengan
nilai interpretasi sukar.

2. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan paket soal cerita
penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV pada kelas VIII MTs, maka adapun saran-
saran dalam penelitian pengembangan ini untuk kedepannya sebagai berikut:

(1) Bagi guru matematika, guru diharapkan dapat menyisipkan soal-soal yang berkaitan
dengan budaya lokal atau budaya yang ada disekitar siswa tinggal.

(2) Bagi peneliti lain, jika melakukan penelitian sejenis dengan penelitian ini, disarankan
ketika tahap uji coba soal pada subjek penelitian, diusahakan untuk meminta kesedian
guru pengampu mata pelajaran matematika untuk mendampingi penelitian.

(3) Apabila dilakukan pengembangan produk soal selanjutnya hendaknya produk yang
dikembangkan tidak hanya disajikan dalam bentuk print kertas saja tetapi bisa
dikembangkan dalam bentuk aplikasi.

(4) Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, lebih diperhatikan lagi
pemilihan subjek uji coba. Lebih baik subjek uji coba diperluas karena dalam penelitian

ini hanya diujicobakan di satu kelas.



(5) Produk akhir dari pengembangan ini masih jauh dari sempurna, jika ada peneliti lain
yang melakukan penelitian sejenis, lebih diperhatikan kemampuan penalaran yang akan

menjadi subjek uji coba.
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